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Abstrak 

latar Belakang : Komunikasi terapeutik adalah komunikasi yang berpusat pada pasien penting untuk 
perawatan pasien, dalam berkomunikasi membantu perawat untuk mengenali masalah pasien. 
Komunikasi terapeutik terjadi dalam semua asuhan keperawatan melalui komunikasi yang baik 
antara perawat dengan pasien atau keluarga pasien sehingga terjalin hubungan saling percaya 
antara perawat dan pasien. Tujuan Peneliti : Mengetahui hubungan komunikasi terapeutik dengan 
tingkat kepuasan pasien di RS Rawa Lumbu Tahun 2023. Metode Peneliti : desain dalam penelitian 
ini menggunakan Observasional Analitik dengan rancangan penelitian, Cross Sectional, 
menggunakan variabel independen komunikasi terapeutik dan variabel dependen kepuasan pasien 
dalam pemberian obat, teknik sampling pada penelitian ini adalah non probability sampling jenis 
purposive sampling dengan jumlah sampel 100 responden. Instrumen pada penelitian ini 
menggunakan kuesioner digital dan dilakukan uji statistik dengan menggunakan Chi-Square. Hasil 
Peneliti : Berdasarkan hasil output uji statistik chi square diperoleh nilai Asymp Signifikansi sebesar 
0.000. Dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp Signifikansi (0,000) < nilai α (0,05), hal ini menunjukan 
bahwa H0 ditolak. Dengan demikian dapat diartikan bahwa “ada hubungan komunikasi terapeutik 
dengan tingkat kepuasan pasien dalam pemberian obat di RS Rawa Lumbu Tahun 2023”. Kesimpulan 
: ada hubungan antara komunikasi terapeutik dengan tingkat kepuasan pasien dalam pemberian 
obat di RS Rawa LumbuTahun 2023” 

Kata Kunci : Komunikasi Terapeutik, Kepuasan Pasien 
 

Abstract 

Background: Therapeutic communication is patient-centered communication essential for patient 
care, in communicating helps nurses to recognize patient problems. Therapeutic communication is 
carried out every provision of nursing care through good communication between nurses and 
patients or patients' families so that they can build a trusting relationship between nurses and 
patients. Researcher's Objective: Determine the relationship between therapeutic communication 
and patient satisfaction at Rawa Lumbu Hospital in 2023. Research Method: The research uses 
Observational Analytic with a research design, Cross Sectional, using the independent variable 
therapeutic communication and dependent variable patient satisfaction in drug administration , the 
sampling technique in this study is non-probability   sampling type of purposive sampling with a 
sample of 100 respondents. The instrument in this study used a digital questionnaire and a statistical 
test was carried out using Chi Square. Research Results: Based on the results  of the chi-square  
statistical test output, an Asymp Significance value of 0.000 was obtained. It can be concluded that 
the value of Asymp Significance (0.000) < the value of α (0.05), this indicates that H0 is rejected. 
Thus, it can be interpreted that "there is a relationship between therapeutic communication and the 
level of patient satisfaction in drug administration at Rawa Lumbu Hospital in 2023". Conclusion : 
there is a relationship between therapeutic communication and the level of patient satisfaction in 
drug administration at Rawa Lumbu Hospital in 2023" 

Keywords : Therapeutic Communication, Patient Satisfaction 
 

mailto:rirismarselita63@gmail.com


Jurnal Bidang Ilmu Kesehatan 

23 
http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan 

PENDAHULUAN 

Menurut laporan Organisasi 
Kesehatan Dunia Menurut Word Health 
Organation  (WHO) (Olana et al., 2019). 
Komunikasi memiliki peran penting yang 
merupakan inti dari siapa kita sebagai 
manusia. Komunikasi yang berpusat pada 
pasien penting untuk perawatan pasien, 
dalam berkomunikasi membantu perawat 
untuk mengenali masalah pasien (Meikayanti 
et al., 2020).  

Komunikasi terapeutik terjadi dalam 
setiap praktik asuhan keperawatan melalui 
komunikasi yang baik antara perawat dengan 
pasien atau keluarga pasien untuk 
membangun hubungan saling percaya antara 
perawat dan pasien (Meikayanti et al., 2020). 
Menurut  penelitian Levi & Suminar terdapat 
34 responden dengan komunikasi terapeutik 
yang dilakukan perawat kurang, 13 pasien 
(38,2%) merasa kurang puas, 19 pasien 
(55,9%) merasa cukup puas dan 2 pasien 
(5,9%) merasa puas (Sari and Suminar, 2020). 
Komunikasi tidak hanya sekedar alat untuk 
berbicara dengan klien namun komunikasi 
antar perawat dengan pasien juga dapat 
membina komunikasi yang baik bertujuan 
untuk kesembuhan pasien, Perawat yang 
memiliki keterampilan berkomunikasi 
terapeutik yang baik akan mudah membina 
hubungan saling percaya dengan pasien tetapi 
juga dapat mencegah terjadinya masalah legal 
etik (Dora, Ayuni and Asmalinda, 2019). 

Kepuasan pasien akan berdampak 
pada kualitas pelayanan keperawatan 
maupun pengakuan terhadap professional 
perawat dalam mengatasi permasalahan 
pasien. Kepuasan pasien merupakan salah 
satu indikator  penting yang harus 
diperhatikan dalam pelayanan kesehatan. 
Namun pada saat ini pelayanan yang 
diberikan belum sesuai dengan keinginan 
pasien dan kepuasan pasien kurang 
memuaskan. Standar kepuasan pasien untuk 
layanan medis dikeluarkan secara nasional 
oleh Kementerian Kesehatan. Kepuasan 
pasien merupakan wujud perasaan pasien dan 
tingkatan perasaan yang  muncul sebagai 
respon umpan balik dari layanan kesehatan 
yang mereka peroleh (Arnaya and Niryana, 
2020).  

 Standar kepuasan pasien di pelayanan 
kesehatan ditetapkan secara nasional oleh 
Kementerian Kesehatan. Berdasarkan data 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 
tentang standar pelayanan kepuasan pasien 
yaitu diatas 95%, Maka pelayanan kesehatan 
yang diberikan tidak memenuhi standar 
minimal atau tidak berkualitas beberapa data 
tentang tingkat kepuasan pasien diberbagai 
negara. 

 
METODE 

Desain penelitian adalah model atau 
metode yang digunakan peniliti untuk 
melakukan suatu penelitian yang memberikan 
arah jalan nya penelitian. Desain penelitian 
ditetapkan berdasarkan tujuan dan hipotesis 
penelitian. (K. Kusuma Dharma, 2017) 
Jenis dan rancangan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah jenis penelitian 
kuantitatif, yang bersifat observasional 
analitik dengan pendekatan cross sectional 
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antar variabel yang dimana variabel 
independent (komunikasi terapeutik) dan 
variabel dependen (tingkat kepuasan pasien 
dalam pemberian obat) yang dikumpulkan 
pada satu waktu yang sama. Penelitian ini 
dilakukan untuk melihat variabel Hubungan 
Komunikasi Terapeutik Dengan Tingkat 
Kepuasaan Pasien Dalam Pemberian Obat 
Diruang Rawat Inap Rumah Sakit Rawa Lumbu 
Kota Bekasi. 

Populasi yang digunakan pada 
penelitian ini ialah semua pasien rawat inap di 
Rumah Sakit Rawa Lumbu Kota Bekasi 
sebanyak 100 orang. Sampel dalam penelitian 
ini adalah pasien rawat inap pada usia 
produktif 15-64 Tahun di Rumah Sakit Rawa 
Lumbu Kota Bekasi. 

Agar objek penelitian sesuai 
karakteristik sehingga lebih akurat sesuai 
dengan tujuan yang akan disimpulkan maka 
peneliti melakukan pemilahan reponden 
dengan menggunakan kriteria inklusi dan 
ekslusi, yang mana kriteria tersebut adalah 
karakteristik yang harus dimiliki oleh individu 
dalam populasi atau disebut dengan kriteria 
inklusi dan kriteria yang ditolak atau tidak 
boleh dimiliki oleh individu atau yang disebut 
kriteria eksklusi. berdasarkan kriteria inklusi 
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dan eksklusi maka responden yang sesuai 
sebanyak 100 orang.  

Metode sampling merupakan suatu 
cara yang diterapkan penelitian untuk 
menentukan atau memilih sejumlah sampel 
dari populasi. Teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Non Probability 
Sampling yaitu pemilihan sampel yang tidak 
dilakukan secara acak untuk menjadi sampel. 
Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Purposive Sampling. 
Purposive sampling adalah teknik penentuan 
sampel dengan adanya pertimbangan 
karakteristik atau ciri-ciri tertentu. Alasan 
menggunakan teknik Purposive Sampling ini 
karena menggunakan kriteria inklusi dan 
eksklusi untuk menentukan responden 
(Soegiyono, 2013; Nursalam, 2015). 

Pengumpulan data merupakan suatu 
kegiatan penelitian bertujuan untuk 
mengumpulkan data. Sebelum melakukan 
pengumpulan data peneliti mempersiapkan 
alat ukur diantaranya berupa kuesioner atau 
angket, wawancara, observasi atau 
menggabungkan ketiganya untuk alat ukur 
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data menggunakan kuesioner 
yang akan diberikan pada responden 
penelitian. 

1. Mengurus surat perizinan dan 
persetujuan kepada personalia rumah 
sakit rawa lumbu kota bekasi  

2. Menyerahkan atau mengajukan surat 
permohonan izin kepada personalia 
rumah sakit rawa lumbu kota bekasi  

3. Peneliti mendapat izin dari pihak rumah 
sakit rawa lumbu kota bekasi  

4. Peneliti menentukan populasi dan 
sampel yang akan dijadikan sebagai 
responden untuk pengambilan data 

5. Setelah sampel dipilih, peneliti 
menjelaskan tujuan penelitian pada 
calon responden, jika calon responden 
setuju dijadikan sampel maka calon 
responden mengisi inform concent 

6. Peniliti membagikan kuesioner secara 
langsung Setelah data terkumpul 
selanjutnya data diolah dan dianalisis 
oleh peneliti. 
 

Daitai yaing telaih maisuk perlu diketaihui 
haisilnyai seperti aipai, naimun untuk 
mengetaihui haisil dairi daitai tersebut peneliti 
hairus mengolaih dain mengainailisai daitai 
tersebut. AInailisai daitai merupaikain proses 
pailing vitail dailaim sebuaih penelitiain kairenai 
dailaim ainailisai inilaih daitai hairus 
diterjemaihkain oleh peneliti aigair 
mendaipaitkain haisil yaing sesuaii dengain 
kaiidaih ilmiaih (Siyoto aind Sodik, 2015). 
Menurut jenisnyai ainailisai daitai kuaintitaitif 
terdaipait tigai jenis yaiitu AInailisai Univairiait, 
AInaiilais Bivairiait, dain AInailisai Multivairiait 
(Siyoto aind Sodik, 2015). Jenis aimailisai daitai 
yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih 
AInailisai Univairiait dain AInailisai Bivairiait. 

1. AInailisai Univairiait 
AInailisai univairiait merupaikain ainailisis yaing 
digunaikain untuk mengainailisai saitu 
vairiaibel. AInailisai ini digunaikain paidai 
penelitiain deskriptif, dengain 
menggunaikain staitistik deskriptif (Siyoto 
aind Sodik, 2015). Paidai penelitiain yaing 
menggunaikain duai vairiaibel ainailisai 
univairiait merupaikain ainailisai yaing 
digunaikain untuk mengainailisai saitu 
vairiaibel dain haisilnyai aikain digunaikain 
sebaigaii daisair dairi perhitungain 
selainjutnyai. Dailaim penelitiain ini vairiaibel 
independen dain vairiaibel dependen yaing 
diainailisai yaiitu “Komunikaisi Teraipeutik” 
dain “Tingkait kepuaisain paisien dailaim 
pemberiain obait di Ruaingain Raiwait Inaip RS 
Raiwai Lumbu Kotai Bekaisi”.  

2. AInailisai Bivairiait 
AInailisai bivairiait merupaikain ainailisai yaing 
digunaikain untuk melihait hubungain dairi 
duai vairiaibel (Siyoto aind Sodik, 2015). 
Vairiaibel yaing dihubungain merupaikain 
vairiaibel pokok yaiitu Vairiaibel Independen 
dain Vairiaibel Dependen. Vairiaibel yaing 
aikain diuji hubungainnyai melailui ainailisai 
bivairiait paidai penelitiain ini aidailaih 
Hubungain komunikaisi teraipeutik dengain 
tingkait kepuaisain paisien dailaim pemberiain 
obait di Ruaing Raiwait Inaip RS Raiwai Lumbu 
Kotai Bekaisi. Uji staitistik yaing digunaikain 
aidailaih Uji AInailisai Chi squaire dengain 
tujuain untuk mengetaihui aidainyai 
hubungain dairi keduai vairiaibel tersebut. 
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Dailaim ainailisai Chi Squaire vairiaibel 
dinyaitaikain berhubungain jikai p vailue < 
nilaii α (0,05). AIdaipun daitai tersebut 
diainailisai melailui Staitisticail Paickaig For 

Sociail Science (SPSS). 
 

 
HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 

1. AInailisis Univairiait 
Penelitiain ini berlaingsung 

selaimai 6 minggu sejaik tainggail 17 
AIpril 2023 Menggunaikain lembair 
kuesioner yaing penyebairain 
kuesioner nyai yaing secairai 
laingsung disetiaip paisien raiwait 
inaip RS Raiwai Lumbu  Kotai Bekaisi. 
AIdaipun haisil penelitiain aikain 
digaimbairkain sebaigaii berikut : 

Taibel 1. 

 Distribusi Frekuensi Kairaikteristik 
Responden Berdaisairkain Usia Dan 

Jenis Kelamin i Di Rumaih Saikit 
Raiwai Lumbu Taihun 2023 

Usiai Frekuensi (f) Presentaise 

(%) 

15-25 

Taihun 

92 92,0 

26-45Taihun 8 8,0 

Totail 100 100 

 
 
Berdaisairkain taibel 1. diaitais 

daipait diketaihui baihwai dairi 100 
responden (100%) di Rumaih Saikit 
Raiwai Lumbu taihun 2023 sebaigiain 
besair menunjukain baihwai 
responden terbainyaik aidailaih 

berumur 15-25 taihun sebainyaik 92 
responden (92,0%).  Sedangkan 
Berdasarkan Karakteristik Jenis 
Kelamin Terbanyak adalah 
Perempuan sebanyak 89 
responden (89,0%). 

 
 
 
 
 
 

Taibel 2. 
 Distribusi frekuensi Komunikaisi 
Teraipeutik Di Rumaih Saikit Raiwai 

Lumbu Taihun 2023 

 
Berdaisairkain taibel 3. 

diaitais daipait diketaihui baihwai dairi 
100 responden (100%) di Rumaih 
Saikit Raiwai Lumbu taihun 2023 
sebaigiain besair menunjukkain 
peneraipain komunikaisi teraipeutik 
peraiwait dailaim kaitegori cukup 
dengain jumlaih 43 responden 
(43,0). 

 
Taibel 3.   

 Distribusi Frekuensi Kepuaisain 
Paisien Dailaim Pemberiain Obait Di 

Rumaih Saikit Raiwai Lumbu Taihun 
2023 

 
Berdaisairkain taibel 4. diaitais 

daipait diketaihui baihwai dairi 100 
responden (100%) di Rumaih Saikit 
Raiwai Lumbu taihun 2023 sebaigiain 
besair menunjukain kepuaisain 
paisien dailaim pemberiain obait 
dailaim kaitegori cukup puais dengain 
jumlaih 37 responden (37,0%). 

2. AInailisis Bivairiait  
Jenis ainailisis yaing digunaikain terhaidaip 

duai vairiaibel yaing didugai berhubungain aitaiu 
berkoleraisi. Dailaim penelitiain ini dilaikukain 

Jenis Kelaimin Frekuensi (f) Presentaise 

(%) 

Laiki-laiki 11 11,0 

Perempuain 89 89,0 

Totail 100 100 

Komunikaisi 

teraipeutik 

Frekuensi Presenraise 

(%) 

Baiik 31 31.0 

Cukup 43 43.0 

Kuraing 26 26.0 

totail 100 100.0 

Kepuaisain 

paisien dailaim 

pemberiain 

obait 

Frekuensi (f) Presentaise 

(%) 

Puais 36 36,0 

Cukup puais 37 37,0 

Tidaik puais 27 27,0 

Totail 100 100,0 
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dengain menggunaikain  Uji Chi-Squaire  taibel 
3x3 yaing bertujuain untuk melihait hubungain 
komunikaisi teraipeutik dengain tingkait 
kepuaisain paisien dailaim pemberiain obait 
diruaing raiwait inaip Rumaih Saikit Raiwai 
Lumbu Kotai Bekaisi Taihun 2023. 

Taibel 4.  
 Hubungain Komuniaisi Teraipeutik Dengain 

Tingkait Kepuaisain Paisien Dailaim Pemberiain 
Obait Di Rumaih Saikit Raiwai Lumbu Taihun 

2023 

 

Berdaisairkain taibel 5. diaitais daipait 
diketaihui dairi 100 responden (100%) 
maiyoritais beraidai dailaim kaitegori komunikaisi 
teraipeutik cukup dain kepuaisain paisien cukup 
puais yaiitu sebainyaik 20 responden (20.0%). 

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing 
dilaikukain oleh peneliti di Rumaih Saikit Raiwai 
Lumbu Taihun 2023 haisil pengolaihain daitai 
dengain menggunaikain uji staitistik 
berdaisairkain ainailisai staitistik dengain tingkait 
signifikain 95% aitaiu nilaii α 5% (0,05) dengain 
uji staitistik uji chi-squaire yaiitu memberikain 
nilaii signifikain (0,001) < nilaii α (0,05) hail ini 
menunjukain baihwai H0 ditolaik dengain 
demikiain daipait disimpulkain baihwai aidai 
hubungain aintairai komunikaisi teraipeutik 
dengain tingkait kepuaisain paisien dailaim 
pemberiain obait di Rumaih Saikit Raiwai Lumbu 
Taihun 2023. 

Menurut ainailisai peneliti berdaisairkain 
observaisi paidai saiait penelitiain menunjukain 
baihwai peraiwait RS Raiwai Lumbu meneraipkain 
komunikaisi teraipeutik dengain baiik. Dailaim 
mengupaiyaikain peningkaitain komunikaisi 
teraipeutik RS Raiwai Lumbu selailu 
mengaidaikain kegiaitain pelaitihain seperti 
webinair kesehaitain. Selaiin itu petugais 
kesehaitain selailu memberikain hail positif 
kepaidai paisien dengain memberikain semaingait 
dain memotivaisi untuk kesembuhain paisien. 
Saiait berkomunikaisi dengain paisien petugais 

kesehaitain menggunaikain komunikaisi 
interpersonail yaiitu komunikaisi yaing 
disaimpaiikain dailaim bentuk verbail dain non 
verbail. Ketikai berkomunikaisi dengain paisien 
yaing sedaing menjailaini peraiwaitain petugais 
kesehaitain selailu menaitaip waijaih paisien 
sehinggai paisien meraisai diri nyai selailu 
diperhaitikain. Dailaim menggunaikain 
komunikaisi teraipeutik petugais kesehaitain RS 
Raiwai Lumbu maimpu melaikukain empait 
taihaipain yaing sudaih dikuaisaii dailaim 
melaiksainaikain komunikaisi teraipeutik kepaidai 
paisien yaiitu faise praiinteraiksi petugais 
kesehaitain selailu menyaipai paisien, faise 
interaiksi petugais kesehaitain menainyaikain 
keaidaiain paisien dain maisailaih aipai yaing 
terjaidi, faise kerjai petugais kesehaitain 
memberikain motivaisi kepaidai paisien, dain 
faise terminaisi petugais kesehaitain 
merencainaikain pertemuain selainjutnyai untuk 
menyelesaiikain maisailaih paidai paisien. 

Menurut ainailisai peneliti kepuaisain 
paisien yaing terjaidi di RS Raiwai Lumbu 
dipengairuhi beberaipai faiktor yaiitu 
kairaikteristik produk berupai penaimpilain 
baingunain Rumaih Saikit, kebersihain dain tipe 
kelais kaimair yaing disediaikain besertai 
kelengkaipain nyai, hairgai meliputi semaikin 
maihail hairgai peraiwaitain maikai paisien 
mempunyaii hairaipain yaing lebih besair, 
pelaiyainain meliputi pelaiyainain keraimaihain 
petugais Rumaih Saikit sertai kecepaitain dailaim 
pelaiyainain, lokaisi meliputi letaik Rumaih Saikit 
dain lingkungainnyai merupaikain sailaih saitu 
aispek yaing menentukain pertimbaingain dailaim 
memilih Rumaih Saikit, faisilitais meliputi 
kelengkaipain faisilitais Rumaih Saikit turut 
menentukain penilaiiain kepuaisain, imaige 
meliputi citrai dain reputaisi peraiwait terhaidaip 
lingkungain, desaiin visuail meliputi taitaicairai 
ruaing dain dekoraisi Rumaih Saikit untuk 
menentukain kenyaimainain Rumaih Saikit, 
suaisainai meliputi Rumaih Saikit yaing tenaing 
dain nyaimain aikain saingait memepengairuhi 
kepuaisain paisien dailaim proses 
penyembuhainnyai, komunikaisi meliputi 
keluhain-keluhain dairi paisien dengain cepait 
diterimai oleh peraiwait. 

Berdaisairkain ainailisai peneliti baihwai 
petugais kesehaitain RS Raiwai Lumbu dailaim 
meneraipkain komunikaisi teraipeutik daipait 
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mempengairuhi tingkait kepuaisain paisien. 
Maikai dairi itu komunikaisi teraipeutik daipait 
membinai hubungain sailing percaiyai 
terhaidaip paisien. Kairenai itu paisien aikain 
meraisai percaiyai terhaidaip petugais 
kesehaitain, sehinggai berdaimpaik positif yaing 
membuait kepuaisain paisien meningkait. Jikai 
paisien mendaipaitkain perlaikuain baiik dailaim 
pelaiyainain khususnyai meneraipkain 
komunikaisi teraipeutik aikain membuait 
kepuaisain paisien semaikin meningkait. 

 
KESIMPULAIN  

 Berdaisairkain haisil ainailisis dain 
pembaihaisain yaing dilaikukain paidai baib 
sebelumnyai ‘’ Hubungain Komunikaisi 
Teraipeutik dengain Tingkait Kepuaisain Paisien 
Dailaim Pemberiain Obait di ruaing raiwait inaip 
Rumaih Saikit Raiwai Lumbu Kotai Bekaisi Taihun 
2023’’ maikai daipait kitai simpulkain sebaigaii 
berikut : 
1. Kairaikteristik berdaisairkain jenis kelaimin 

terbainyaik yaiitu perempuain, usiai 
terbainyaik yaiitu 15-26 taihun. 

2. Komunikaisi teraipeutik petugais 
kesehaitain RS Raiwai Lumbu Bekaisi 
maiyoritais melaikukain komunikaisi 
teraipeutik dengain baiik. Hail ini daipait 
diketaihui baihwai petugais kesehaitain 

selailu mengikuti webinair selaiin itu 
petugais kesehaitain selailu memberikain 
daimpaik positif melailui motivaisi kepaidai 
paisien oleh kairenai itu paisien 
menyaitaikain baihwai komunikaisi 
teraipeutik yaing diteraipkain oleh petugais 
kesehaitain saingait baiik.  

3. Kepuaisain paidai paisien di RS Raiwai Lumbu 
Bekaisi maiyoritais maisuk dailaim kaitegori 
cukup puais. Hail ini daipait diketaihui 
baihwai petugais kesehaitain daipait 
meneraipkain komunikaisi teraipeutik 
dengain baiik, begitu pun lingkungain RS 
Raiwai Lumbu saingait nyaimain sehinggai 
kepuaisain paisien di RS Raiwai Lumbu 
dailaim kaitegori cukup puais. 

4. AIdainyai Hubungain Komunikaisi 
Teraipeutik dengain Tingkait Kepuaisain 
Paisien Dailaim Pemberiain Obait ruaing 
raiwait inaip Rumaih Saikit Raiwai Lumbu. 
Komunikaisi merupaikain hail yaing saingait 
penting dailaim proses pemberiain aisuhain 
keperaiwaitain, komunikaisi yaing terjailin 
baiik aikain menimbulkain kepercaiyaiain 
sehinggai terjaidi hubungain yaing lebih 
haingait dain mendailaim yaing daipait 
meningkaitkain kepuaisain paidai kepuaisain. 
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